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BAB I1

KONSEP DAKWAH

A. DAKWAH

1. Pengertian Dakwah

Secara etimologis, kata dakwah merupakan bentuk masdar dari
Kata yad'u (fi’il mudhari’) dan da’a (fi’il madli) yang artinya adalah
memanggil (to call), mengundang (to invite), mengajak (to summer),
menyeru (to propo), mendorong (to urge) dan memohon (to prray).
Selain kata “dakwah”, al-Qur’an juga menyebutkan kata yang
memiliki pengertian yang hampir sama dengan “dakwah”, yakni kata
“tabligh” yang berarti penyampaian, dan “bayan” yang berarti
penjelasan. (Pimay, 2006: 2)

Dakwah dalam pengertian tersebut, dapat dijumpai dalam ayat-ayat
al-Qur’an antara lain:

Surah al-Bagarah: 186
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“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan

Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi
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kehidupan kepada katamu, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah
membatasi antara manusia dan hatinya akan sesungguhnya kepada-
Nyalah kamu akan dikumpulkan.” (QS. al-Bagarah:186) (Departemen

Agama RI, 1990: 264)

Surah Yunus: 25
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“Allah menyeru manusia ke Darussalam (surga), dan menunjuki
orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam).” (QS.

al-Yunus: 25) (Departemen Agama RI, 1990: 310)

Sedangkan pengertian dakwah secara terminologi dapat dilihat dari
pendapat beberapa ahli antara lain:

a. Samsul Munir Amin (2009: 6) menyebutkan bahwa dakwah
merupakan bagian yang sangat esensial dalam kehidupan seorang
muslim, dimana esensinya berada pada ajakan dorongan
(motivasi), rangsangan serta bimbingan terhadap orang lain untuk
menerima ajaran agama Islam dengan penuh kesadaran demi
keuntungan dirinya dan bukan untuk kepentingan pengajaknya.

b. Wahidin Saputra (2011: 2) menyebutkan dakwah adalah

menjadikan perilaku muslim dalam menjalankan Islam sebagai
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agama rahmatan lil alamin yang harus didakwahkan kepada
seluruh manusia.

c. Sayid Muhammad Nuh (2011: 4) menyebutkan dakwah adalah
bukan hanya terbatas pada penjelasan dan penyampaian semata,
namun juga meliputi pembinaan dan takwin (pembentukan)
pribadi, keluarga, dan masyarakat.

d. M. Munir dan Wahyu llaihi (2006: 17) menyebutkan dakwah
adalah aktivitas menyampaikan ajaran Islam, menyuruh berbuat
baik dan mencegah perbuatan mungkar, serta memberi kabar
gembira dan peringatan bagi manusia.

e. M. Quraish Shihab, dakwah adalah seruan atau ajakan kepada
keinsyafan atau usaha mengubah situasi kepada situasi yang lebih
baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat.
(Munir Amin, 2009: 4)

f. Thoha Yahya Omar mengartikan dakwah sebagai usaha mengajak
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai
dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan

mereka dunia dan akhirat.

Sedangkan menurut peneliti dakwah merupakan suatu usaha yang
dilakukan dengan sengaja dan sadar dengan mengajak orang lain
kejalan yang benar, yaitu berbuat baik dan mencegah perbuatan

munkar.
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Dari beberapa pengertian dakwah tersebut diatas, dapat dipahami
bahwa pada prinsip dakwah merupakan upaya mengajak,
menganjurkan atau menyerukan manusia agar mau menerima kebaikan
dan petunjunk yang termuat dalam Islam. Atau dengan kata lain, agar
mereka mau menerima Islam sehingga mereka mendapatkan kebaikan
dan kebahagiaan baik di dunia maupun akhirat. (Safrodin, 2008: 32)

. Tujuan Dakwah

Tujuan merupakan sesuatu yang dicapai melalui tindakan,
perbuatan atau usaha. Dalam kaitannya dengan dakwah, maka tujuan
dakwah sebagaimana dikatakan Ahmad Ghasully adalah membimbing
manusia untuk mencapai kebaikan dalam rangka merealisir
kebahagiaan. Sementara itu, Ra’uf Syalaby mengatakan bahwa tujuan
dakwah adalah meng-Esakan Allah SWT, membuat manusia tunduk
kepada-Nya, mendekatkan diri kepada-Nya dan intropeksi terhadap
apa yang telah diperbuat. (Pimay, 2006: 9)

Tujuan dakwah sebagaimana dikatakan Ahmad Ghasully dan Ra’uf
Syalaby tersebut dapat dirumuskan ke dalam tiga bentuk yaitu:

a. Tujuan Praktis

Tujuan praktis dalam berdakwah merupakan tujuan tahap awal

untuk menyalamatkan umat manusia dari lembah kegelapan dan

membawanya ke tempat yang terang-benderang, dari jalan yang
sesat kepada jalan yang lurus, dari lembah kemusyrikan dengan

segala bentuk kesengsaraan menuju kepada tauhid yang
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menjanjikan kebahagiaan. Hal ini tercermin dalam al-Qur’an surah
al-Thalag: 11 :
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“(Dan mengutus) seorang Rasul yang membacakan kepadamu
ayat-ayat Allah yang menerangkan (bermacam-macam hukum)
supaya Dia mengeluarkan orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal-amal yang saleh dari kegelapan kepada
cahaya. Dan barang siapa beriman kepada Allah dan mengerjakan
amal yang saleh niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam
surga-surga yang mengalirkan di bawah sungai-sungai; mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya Allah

memberikan rizki yang baik kepadanya.” (QS. al-Thalaq: 11)

Dengan demikian dapat dipahami bahwa secara praktis tujuan
awal dakwah adalah menyelamatkan manusia dari jurang yang
gelap (kekafiran) yang membuatnya tidak bisa melihat segala
bentuk kebenaran dan membawanya ketempat yang terang-
benderang (cahaya iman) yang dipantulkan ajaran Islam sehingga

mereka dapat melihat kebenaran.
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b. Tujuan Realistis
Tujuan realistis adalah tujuan antara, yakni berupa terlaksananya
ajaran Islam secara keseluruhan dengan cara yang benar dan
berdasarkan keimanan, sehingga terwujud masyarakat yang
menjunjung tinggi kehidupan beragama dengan merealisasikan
ajaran Islam secara penuh dan menyeluruh.

c. Tujuan Idealistis
Tujuan idealistis adalah tujuan akhir pelaksanaan dakwah, yaitu
terwujudnya masyarakat muslim yang diidam-idamkan dalam
suatu tatanan hidup berbangsa dan bernegara, adil, makmur, damai
dan sejahtera di bawah limpahan rahmat, karunia dan ampunan

Allah SWT. (Pimay, 2005: 35-38)

Namun secara umum tujuan dakwah menurut Moh. Ali Aziz

(2004: 60-63) dalam bukunya Ilmu Dakwah yaitu:

a. Dakwah bertujuan untuk menghidupkan hati yang mati.

b. Agar manusia mendapat ampunan dan menghindarkan azab
dari Allah.

c. Untuk menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya.

d. Untuk menegakkan agama dan tidak pecah belah.

e. Mengajak dan menuntun ke jalan yang lurus.

f.  Untuk menghilangkan pagar penghalang sampainya ayat-ayat

Allah ke dalam lubuk hati masyarakat.
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3. Dasar Hukum Dakwah

Keberadaan dakwah sangat urgen dalam Islam. Antara dakwah dan
Islam tidak dapat dipisahkan yang satu dengan yang lainnya.
Sebagaimana diketahui, dakwah merupakan suatu usaha untuk
mengajak, menyeru, dan mempengaruhi manusia agar selalu
berpegang pada ajaran Allah guna memperoleh kebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat. Usaha mengajak dan mempengaruhi manusia agar
pindah dari suatu situasi ke situasi yang lain, yaitu dari situasi yang
jauh dari ajaran Allah menuju situasi yang sesuai dengan petunjuk dan
ajaran-Nya (Munir, 2009: 50). Setiap muslim diwajibkan
menyampaikan dakwah Islam kepada seluruh umat manusia, sehingga
mereka dapat merasakan ketentraman dan kedamaian (Pimay, 2006:
14).

Hal ini berdasarkan firman Allah al-Qur’an surah Ali Imran ayat

104:
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“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah yang
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” (QS.al-Ali Imran:

104) (Departemen Agama RI, 1990: 93)
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Dalam hal ini Rasulullah sendiri sebagai pembawa risalah dan
hamba Allah yang ditunjuk sebagai utusan Allah telah bersabda kepada

umatnya untuk berusaha dalam menegakkan dakwah.
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“Barang siapa diantara kamu melihat kemunkaran maka hendaklah ia
merubah dengan tangannya, jika tidak kuasa maka dengan lisannya,
jika tidak kuasa dengan lisannya maka dengan hatinya, yang demikian

itu adalah selemah-lemahnya iman. ” (HR. Muslim)

Hadits di atas menunjukkan perintah kepada umat Islam untuk
melakukan dakwah sesuai dengan kemampuan masing-masing.
Apabila seorang muslim mempunyai sesuatu kekuasaan tertentu maka
dengan kekuasaannya itu ia diperintah untuk mengadakan dakwah.
Jika ia hanya mampu dengan lisannya maka dengan lisan itu ia
diperintahkan untuk mengadakan seruan dakwah, bahkan sampai
diperintahkan untuk brdakwah dengan hati, seandainaya dengan lisan
pun ternyata ia tidak mampu (Munir, 2009: 53).

Bahkan dalam hadits Nabi yang lain dinyatakan:

Al ol e 1AL
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“Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ayat.” (HR. Al-Bukhari)
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Perintah ini disampaikan Rasulullah kepada umatnya agar mereka
menyampaikan dakwah meskipun hanya satu ayat. Ajakan ini berarti
bahwa setiap individu wajib menyampaikan dakwah sesuai dengan
kadar kemampuannya.

Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa hukum dakwah
adalah wajib kifayah. Apabila dakwah sudah dilakukan oleh
sekelompok atau sebagian orang, maka gugurlah segala kewajiban
dakwah atas seluruh kaum muslimin, sebab sudah ada yang
melaksanakan walaupun oleh sebagian orang. Hal ini didasarkan pada
kata “minkum” yang diberikan pengertian /it tab’ia (Sebagian). Yang
dimaksud sebagian disini sebagaimana dijelaskan oleh Zamakhsyari,
bahwa perintah itu wajib bagi yang mengetahui adanya kemungkaran
dan sekaligus mengetahui cara melaksanakan amar ma’ruf dan nahi
munkar. Sedangkan terhadap orang yang bodoh, kewajiban dakwah
tidak dibebankan kepadanya. Sebab dia (karena ketidaktahuannya)
mungkin memerintahkan pada kemungkaran dan melarang kebaikan,
atau mengatahui hukum-hukum di dalam madzhabnya dan tidak

mengetahui madzhab-madzhab yang lain (Pimay, 2006: 16).

. Unsur-unsur Dakwah

Yang dimaksud dengan unsur-unsur dakwah adalah komponen-
komponen yang selalu ada dalam setiap kegiatan dakwah (Aziz, 2004:

75 ). Unsur-unsur dakwah tersebut antara lain:
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a. Subjek Dakwah

Secara teoritis, subjek dakwah atau yang lebih dikenal dengan
sebutan da’i adalah orang yang menyampaikan pesan atau
menyebarluaskan ajaran agama kepada masyarakat umum (publik).
Sedangkan secara praktis, subjek dakwah (da’i) dapat dipahami
dalam dua pengertian. Pertama, da’i adalah setiap muslim atau
muslimat yang melakukan aktifitas dakwah sebagai kewajiban
yang melekat dan tak terpisahkan dari missi sebagai penganut
Islam sesuai dengan perintah “balligu ‘anni walau ayat”. Kedua,
da’i dilamarkan kepada mereka yang memiliki keahlian tertentu
dalam bidang dakwah Islam dan mempraktekkan keahlian tersebut
dalam menyampaikan pesan-pesan agama dengan Ssegenap
kemampuannya baik dari segi penguasaan konsep, teori, maupun
metode tertentu dalam berdakwah (Pimay, 2006: 21-22).

Subjek dakwah merupakan unsur terpenting dalam pelaksanaan
dakwah, karena sebagaimana di dalam pepatah dikatakan: “The
man behind the gun” (Manusia itu di belakang senjata).
Maksudnya manusia sebagai pelaku adalah unsur yang paling
penting dan menentukan.

Suksesnya usaha dakwah tergantung juga kepada kepribadian
da’i yang bersangkutan. Apabila da’i mempunyai kepribadian yang
menarik insyallah dakwahnya akan berhasildengan baik, dan

sebaliknya jika da’i tidak mempunyai kepribadian yang baik atau
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tidak mempunyai daya tarik, maka usaha itu akan mengalami

kegagalan (Anshari, 1993: 107).

Gambaran kepribadian seorang da’i sebagaimana di jelaskan
Prof. DR. Hamka ada delapan perkara yang perlu diperhatikan,
antara lain:

1. Hendaknya seorang da’i menilik dan menyelidiki benar-benar
kepada dirinya sendiri, guna apa dia mengadakan dakwah
(menyangkut masalah niat).

2. Hendakla seorang pendakwah mengikuti mengerti benar soal
yang akan diucapkan.

3. Terutama sekali kepribadian da’i haruslah kuat dan teguh, tidak
terpengaruh oleh pandangan orang banyak ketika memuji dan
tidak tergoncang ketika mata orang melotot karena tidak
senang. Jangan ada cacat pada perangai, meskipun ada cacat
pada jasmaninya.

4. Pribadinya menarik, lembut tetapi bukan lemah, tawadlu’
merendahkan diri tetapi bukan rendah diri, pemaaf tetapi
disegani. Dia duduk di tengah orang banyak, namun dia tetap
tinggi dari orang banyak.

5. Harus mengerti pokok pegangan kita ialah Al-Qur’an dan As-
Sunnah. Di samping itu harus mengerti ilmu jiwa (ilmu nafs)

dan mengerti pula adat istiadat orang yang hendak didakwabhi.
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6. Jangan membawa sikap pertentangan, jauhkan dari sesuatu
yang akan membawa debat (tidak perlu membuka masalah
khilafiyah di muka orang banyak atau orang awam).

7. Haruslah diinsafi bahwasanya contoh teladan dalam sikap
hidup, jauh lebih berkesan kepada jiwa umat dari pada ucapan
yang keluar dari mulut.

8. Hendaklah da’i itu menjaga jangan sampai ada sifat
kekurangan yang akan mengurangi gengsinya dihadapan
pengikutnya. Karena sangat menghalangi kelancaran gagasan
dan anjuran yang dikemukakan.

b. Objek Dakwah
Objek dakwah yaitu masyarakat sebagai penerima dakwah.
Masyarakat baik individu maupun kelompok, sebagai objek
dakwah, memiliki strata dan tingkatan yang berbeda-beda. Dalam
hal ini seorang da’i dalam aktivitas dakwahnya, hendaklah
memahami karakter dan siapa yang akan diajak bicara atau siapa
yang akan menerima pesan-pesan dakwahnya. Da’i dalam
menyampaikan pesan-pesan dakwahnya, perlu mengetahui
klasifikasi dan karakter objek dakwah, hal ini penting agar pesan-

pesan dakwah bisa diterima dengan baik oleh mad’u (Amin, 2009:

15).

Mad’u terdiri dari berbagai macam golongan manusia.

Penggolongan mad’u tersebut antara lain sebagai berikut:
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1. Dari segi sosiologis, masyarakat terasing, pedesaan, perkotaan,
kota kecil, serta masyarakat marjinal dari kota besar.

2. Dari struktur kelembagaan, ada golongan priyai, abangan,
remaja, dan santri, terutama pada masyarakat jawa.

3. Dari segi tingkatan usia, ada golongan anak-anak, remaja, dan
golongan orang tua.

4. Dari segi profesi, ada golongan petani, pedagang, seniman,
buruh, pegawai negeri.

5. Dari segi tingkatan sosial ekonomis, ada golongan kaya,
menengah, dan miskin.

6. Dari segi jenis kelamin, ada golongan pria dan wanita.

7. Dari segi khusus ada masyarakat tunasusila, tunawisma,
tunakarya, narapidana, dan sebagainya. (Aziz: 2004: 91)

Materi Dakwah
Materi dakwah adalah pesan (message) yang dibawakan oleh

subyek dakwah untuk diberikan atau disampaikan kepada obyek

dakwah. Materi dakwah yang biasa disebut juga dengan ideologi

dakwah, ialah ajaran Islam itu sendiri yang bersumber dari al-

Qur’an dan al-Sunnah (Rofiah, 2010: 26).
Keseluruhan ajaran Islam, yang ada di Kitabullah maupun

Sunnah Rasul Nya, yang pada pokoknya mengandung tiga prinsip

yaitu:
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1. Agidah
Agidah yang menyangkut sistem keimanan atau
kepercayaan terhadap Allah SWT. Dan ini menjadi landasan
yang fondamental dalam keseluruhan aktivitas seorang muslim,
baik yang menyangkut sikap mental maupun sikap lakunya,
dan sifat-sifat yang dimiliki.
2. Syariat
Syariat yaitu serangkaian ajaran yang menyangkut aktivitas
manusia muslim di dalam semua aspek hidup dan
kehidupannya, mana yang boleh dilakukan, dan yang tidak
boleh, mana yang halal dan haram, mana yang mubah dan
sebagainya. Dan ini juga menyangkut hubungan manusia
dengan Allah dan hubungan manusia dengan sesamanya
(hablun minallah dan hablun minan nas).
3. Akhlag
Akhlag yaitu menyangkut tata cara berhubungan baik
secara vertikal dengan Allah SWT. maupun secara horizontal
dengan sesama manusia dan seluruh makhluk-makhluk Allah
(Anshari, 1993: 146).
Islam mengajarkan etika paripurna yang memiliki sifat
antisipatif jauh ke depan dengan dua ciri utama. Pertama,
akhlak Islam sebagaimana jati diri ajaran Islam itu sendiri tidak

menentang fitrah manusia. Kedua, akhlak Islam bersifat
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rasional. Karena keduanya bersifat demikian akhlak Islam tidak

terdistorsi oleh perjalanan sejarah (Aziz, 2004: 120).

d. Media Dakwah

Media dakwah adalah alat untuk menyampaikan pesan-pesan

dakwah. Penggunaan media dakwah yang tepat akan menghasilkan

dakwah vyang efektif. Penggunaan media-media dan alat-alat

modern bagi pengembangan dakwah adalah suatu keharusan untuk

mencapai efektivitas dakwah (Amin, 2009: 14).

Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat

menggunakan berbagai wasilah. Hamzah Ya’qub membagi

wasilah dakwah menjadi lima macam, yaitu:

1.

2.

3.

4.

Lisan, inilah wasilah dakwah yang paling sederhana yang
menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan wasilah ini
dapat berbentuk pidato, ceramh, kuliah, bimbingan,
penyuluhan, dan sebagainya.

Tulisan, buku majalah, surat kabar, surat menyurat
(korespodensi), spanduk dan sebagainya.

Lukisan, gambar, karikatur, dan sebgainya.

Audio visual, yaitu alat dakwah yang merangsang indra
pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya, televisi, slide,

internet dan sebagainya.



€.

34

5. Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan
ajaran Islam dapat dinikmati serta didengarkan oleh mad’u
(Aziz, 2004: 120).

Metode Dakwah
Metode dakwah yaitu cara-cara penyampaian dakwah, baik

individu, kelompok, maupun masyarakat luas agar pesan-pesan

dakwah tersebut mudah diterima. Metode dakwah hendaklah
menggunakan metode yang tepat dan sesuai dengan situasi dan
kondisi mad’u sebagai penerima pesan-pesan dakwah. Sudah
selayaknya penerapan metode dakwah mendapat perhatian yang
serius dari para penyampai dakwah. Berbagai pendekatan dakwah
baik dakwah bi al-lisan, dakwah bi al-galam (dakwah melaui
tulisan, media cetak), maupun dakwah bi al-hal (dakwah dengan
amal nyata, keteladan) perlu dimodifikasi sedemikian rupa sesuai
dengan tuntutan modernitas. Demikian pula penggunaan metode
dakwah dengan Hikmah, Mau’idzah Hasanah, dan Mujadalah

(Amin, 2009: 13).

Efek Dakwah
Setiap aksi dakwah akan menimbulkan reaksi. Demikian jika

dakwah telah dilakukan oleh seorang da’i dengan materi dakwah,

wasilah, tharigah tertentu maka akan timbul respons dan efek

(atsar) pada mad’u, (mitra atau penerima dakwah). Atsar itu
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sendiri sebenarnya berasal dari bahasa Arab yang berarti bekasan,
sisa, atau tanda.

Atsar (efek) sering disebut dengan feed back (umpan balik) dari
proses dakwah ini sering kali dilupakan atau tidak banyak menjadi
perhatian para da’i. Kebanyakan mereka menganggap bahwa
setelah dakwah disampaikan maka selesailah dakwah. Padahal,
atsar sangat besar artinya dalam penentuan langkah-langkah
dakwah berikutnya. Tanpa menganalisis atsar dakwah maka
kemungkinan kesalahan strategi yang sangat merugikan
pencapaian tujuan dakwah akan terulang kembali. Sebaliknya,
dengan menganalisis atsar dakwah secara cermat dan tepat maka
kesalahan strategis dakwah akan segera diketahui untuk diadakan
penyempurnaan pada langkah-langkah berikutnya (corrective
action) demikian juga strategi dakwah termasuk di dalam
penentuan unsur-unsur dakwah yang dianggap baik dapat
ditingkatkan. (Aziz, 2004: 138)

Evaluasi dan koreksi terhadap atsar dakwah harus
dilaksanakan secara radikal dan komprehansif, artinya tidak secara
parsial atau setengah-setengah. Seluruh komponen sistem (unsur-
unsur) dakwah harus dievaluasi secara komprehensif. Sebaliknya,
evaluasi itu dilakukan oleh beberapa da’i harus memiliki jiwa
inklusif untuk pembaruan dan perubahan di samping bekerja

dengan menggunakan ilmu. Jika proses evaluasi ini telah
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menghasilkan beberapa konklusi dan keputusan, maka segera
diikuti dengan tindakan korektif (corrective action). Kalau yang
demikian dapat terlaksana dengan baik, maka terciptalah suatu
mekanisme perjuangan dalam dalam bidanh dakwah. Dalam
bahasa agama inilah sesungguhnya disebut dengan ihtiar insani.
Bersama dengan itu haruslah diiringi dengan doa mohon taufik dan
hidayah Allah untuk kesuksesan dakwah. Aziz: 2004: 139)

Sebagaimana diketahui bahwa dalam upaya mencapai tujuan
dakwah maka kegiatan dakwah selalu diarahkan untuk
mempengaruhi tiga aspek pengetahuannya (knowledge), aspek
sikapnya (attitude), dan aspek perilakunya (behavioral).

Berkenaan dengan ke tiga tersebut, Moh. Ali Aziz dalam
bukunya yang berjudul llmu Dakwah (2004: 139) Jalaluddin
Rahmat, menyatakan:

1. Efek kognitif

Setelah menerima pesan dakwah, mitra dakwah akan
menyerap isi dakwah tersebut melalui proses berpikir, dan efek
kognitif ini bisa terjadi apabila ada perubahan pada apa yang
diketahui, dipahami, dan dimengerti oleh mad’u tentang isi
pesan yang diterimanya.

Berpikir di sini menunjukkan sebagai kegiatan yang
melibatkan penggunaan konsep dan lambing, sebagai pengganti

objek dan peristiwa. Sedang kegunaan berpikir adalah untuk
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memahami realitas dalam rangka mengambil keputusan
(decision making) memecahkan masalah (problem solving) dan
menghasilkan karya baru.

Jadi dengan menerima pesan melalui kegiatan dakwah ,
diharapkan akan dapat mengubah cara berpikir seseorang
tentang ajaran agama sesuai dengan pemahaman yang
sebenarnya. Seseorang dapat paham atau mengerti setelah
melalui proses berpikir. Dalam berpikir seseorang mengolah,
mengorganisasikan bagian-bagian dari pengetahuan yang
diperolehnya, dengan harapan pengetahuan dan pengalaman
yang tidak teratur dapat tersusun rapi dan merupakan kebulatan
yang dapat dikuasai dan dipahami.

Adapun berpikir itu melalui proses sebagai berikut:

a. Timbulnya masalah atau kesulitan yang harus dipecahkan.

b. Mencari dan mengumpulkan fakta-fakta yang dianggap
memiliki sangkut paut dengan pemecahan masalah.

c. Pada taraf penemuan atau pemahaman, menemukan cara
dalam memecahkan masalah.

d. Yang dilanjutkan melalui, menyempurnakan, dan
mencocokkan hasil pemecahan.

Berpikir ditentukan oleh bermacam-macam faktor yang
dapat mempengaruhi jalannya berpikir. Faktor-faktor tersebut

diantaranya adalah bagaimana seseorang melihat dan
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memahami masalah, situasi yang sedang dialami dan situasi di
luar yang sedang dihadapi, pengalaman-pengalaman orang itu

dan bagaimana kecerdasannya. (Aziz, 2004: 141)

. Efek efektif

Efek ini adalah merupakan pengaruh dakwah berupa
perubahan sikap komunikan (mitra dakwah) setelah menerima
pesan. Sikap adalah sama dengan proses belajar dengan tiga
variabel sebagai penunjangnya, yaitu perhatian, pengertian, dan
penerimaan.

Pada tahap atau aspek ini pula penerima dakwah dengan
pengertian dan pemikirannya terhadap pesan dakwah yang
telah diterimanya akan membuat keputusan untuk menerima

atau menolak pesan dakwah. (Aziz, 2004: 142)

. Efek behavioral

Efek ini merupakan suatu bentuk efek dakwah yang
berkenaan dengan pola tingkah laku mitra dakwah dalam
merealisasikan materi dakwah yang telah diterima dalam
kehidupan sehari-hari. Efek ini muncul setelah melalui proses
kognitif dan efektif sebagaimana yang telah diungkapkan oleh
Rahmat Natawijaya, bahwa:

Tingkah laku itu dipengaruhi oleh kognitif yaitu faktor-

faktor yang dipahami oleh invidual melalui pengamatan

adan tanggapan, efektif yaitu yang dirasakan oleh
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individual melalui tanggapan dan pengamatan dan dari
perasaan itulah timbul keinginan-keinginan dalam yang

bersangkutan.

Dari pendapat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa
seseorang akan bertindak dan bertingkah laku setelah orang itu
mengerti dan memahami apa yang telah diketahui itu kemudian
masuk dalam perasaannya dan kemudian timbullah keinginan
untuk bertindak atau bertingkah laku. Apabila orang itu
bersikap positif maka ia cenderung untuk berbuat yang baik,
dan apabila ia bersikap negatif, maka ia akan cenderung untuk
berbuat yang tidak baik.

Jadi, perbuatan atau perilaku seseorang itu pada hakikatnya,
adalah perwujudan dari perasaan dan pikirannya. Adapun
dalam hal ini perilaku yang diharapkan adalah perilaku positif
sesuai dengan ajaran Islam baik bagi individu ataupun
masyarakat.

Jika dakwah telah dapat menyentuh aspek behavioral yaitu
telah dapat mendorong manusia melakukan secara nyata ajaran-
ajaran Islam yang telah dipesankan dalam dakwah maka
dakwah dapat dikatakan berhasil dengan baik. Dan inilah

tujuan final dakwah. (Aziz, 2004: 142)
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B. METODE DAKWAH
Dalam manajemen dakwah metode dakwah terdapat pada komponen
usur-unsur dakwah yang diantaranya yaitu subjek, objek, materi, media,
metode dan efek dakwah. Dengan menguasai metode dakwah, maka
pesan-pesan dakwah yang disampaikan seorang da’i kepada mad’u
sebagai penerima atau objek dakwah akan mudah dicerna dan diterima

dengan baik.

1. Pengertian Metode Dakwah

Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “meta”
(melalui) dan “hodos” (jalan, cara). Dengan demikian, kita dapat
artikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk
mencapai suatu tujuan. Sumber yang lain menyebutkan bahwa metode
berasal dari bahasa Jerman methodicay artinya ajaran tentang metode.
Dalam bahasa Yunani metode berasal dari kata methodos artinya jalan
yang dalam bahasa Arab disebut tharig. Metode berarti cara yang telah
diatur dan melalui proses pemikiran untuk mencapai suatu maksud
(Munir, 2009: 6).

Metode adalah cara sistematis dan teratur untuk pelaksanaan suatu
atau cara kerja. Dakwah adalah cara yang digunakan subjek dakwah
untuk menyampaikan materi dakwah atau biasa diartikan metode
dakwah adalah cara-cara yang dipergunakan oleh seorang da’i untuk

menyampaikan materi dakwah yaitu al-Islam atau serentetan kegiatan
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untuk mencapai tujuan tertentu. Sementara itu dalam komunikasi
metode dakwah ini lebih dikenal sebagai approach, yaitu cara-cara
yang dilakukan oleh seorang da’i atau komunikator untuk mencapai
suatu tujuan tersebut atas dasar hikmah dan kasih sayang (Aziz, 2004:
122).

Menurut Samsul Munir Amin dalam bukunya IImu Dakwah (2009:
98), landasan umum mengenai metode dakwah adalah al-Qur’an Surah
an-Nahl ayat 25.

AT ) Sl b il plila s AR Alie sl A8ally & Jue I £

[125 :dadll] Coafally ple 875 alus e Uhia [y ple ] 5
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui

orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Pada ayat tersebut terdapat metode dakwah yang akurat. Kerangka
dasar tentang metode dakwah yang terdapat pada ayat tersebut adalah:
a. Hikmah, yakni menyampaikan dakwah dengan cara yang arif

bijaksana, yaitu melakukan pendekatan sedemikian rupa sehingga

pihak obyek dakwah mampu melaksanakan dakwah atas
kemauannya sendiri, tidak merasa ada paksaan, tekanan maupun

konflik (Rofiah, 2010: 31).
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b. Mauidhaah Hasanah, vyaitu berdakwah dengan memberikan
nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan
rasa kasih sayang, sehingga nasihah dan ajaran Islam yang
disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka (Aziz, 2004: 136).

c. Mujadalah, merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua
pihak secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan
tujuan agar lawan menerima pendapat yang diajukan dengan

memberikan argumentasi dan bukti yang kuat (Munir, 2003: 19).

2. Macam-macam Metode Dakwah
Metode dakwah dapat dilakukan pada berbagai metode yang lazim
dilakukan dalam pelaksanaan dakwah. Metode-metode tersebut adalah
sebagai berikut:
a. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah metode yang dilakukan dengan
maksud untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian,
dan penjelasan tentang sesuatu kepada pendengar dengan
menggunakan lisan.

Metode ceramah merupakan suatu teknik dakwah yang banyak
diwarnai oleh cirri-ciri karakteristik bicara oleh seseorang da’i
pada suatu aktivitas dakwah. Metode ini harus diimbangi dengan
kepandaian khusus tentang retorika, diskusi, dan factor-faktor lain

yang membuat pendengar merasa simpatik dengan ceramahnya.
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b. Metode Tanya Jawab

Metode Tanya jawab adalah metode yang dilakukan dengan
menggunakan tanya jawab untuk mengetahui sampai sejauh mana
ingatan atau pikiran seseorang dalam memahami atau mengusai
materi dakwah, di samping itu, juga untuk merangsang perhatian
penerima dakwah. (Amin, 2009: 102)

Tanya jawab sebagai suatu cara menyajikan dakwah harus
digunakan bersama-sama dengan metode lainnya. Tanya jawab
sebagai salah satu metode cukup dipandang efektif apabila
ditempatkan dalam usaha dakwah, karena objek dakwah dapat
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang belum dikuasai oleh
mad’u sehingga akan terjadi hubungan timbale balik antara subjek
dakwah dengan objek dakwah.

c. Metode Diskusi

Diskusi sering dimaksudkan sebagai pertukaran pikiran
(gagasan, pendapat, dan sebagainya) antara sejumlah orang secara
lisan membahas suatu masalah tertentu yang dilaksanakan dengan
teratur dan bertujuan untuk memperoleh kebenaran.

Melalui metode diskusi da’i dapat mengembangkan kualitas
mental dan pengetahuan agama para peserta dan dapat memperluas
pandangan tentang materi dakwah yang didiskusikan. Dakwah
dengan menggunakan metode diskusi ini dapat menjadikan peserta

terlatih menggunakan pendapat secara tepat dan benar tentang
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materi dakwah yang didiskusikan, dan mereka akan terlatih
berpikir secara kreatif dan logis (analisis) dan objektif. (Amin,
2009: 102)

Metode Propaganda (D: 'yah)

Metode propaganda adalah suatu upaya untuk menyiarkan
Islam dengan cara mempengaruhi dan membujuk massa secara
massal, persuasif, dan bersifat otoritatif (paksaan).

Metode ini dapat digunakan untuk menarik perhatian dan
simpatik seseorang. Pelaksanaan dakwah dengan metode
propaganda dapat digunakan melalui berbagai macam media, baik
auditif, visual maupun audio visual. Kegiatannya dapat disalurkan
melalui pengajian akbar, pertunjukan seni hiburan, pamflet, dan
lain-lain.

Dakwah dengan menggunakan metode ini akan dapat
menyadarkan orang dengan cara bujukan (persuasif), beramai-
ramai (missal), luwes (fleksibel), cepat (agresif), dan retorik. Usaha
tersebut dalam rangka menggerakkan emosi orang agar mereka
mencintai, memeluk, membela, dan memperjuangkan agama Islam
dalam masyarakat. (Amin, 2009: 103)

Metode Keteladanan
Dakwah dengan menggunakan metode Kketeladanan atau

demontrasi berarti suatu cara penyajian dakwah dengan
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memberikan keteladanan secara langsung sehingga mad’u akan
tertarik untuk mengikuti kepada apa yang dicontohkannya.

Metode dakwah dengan demontrasi ini dapat dipergunakan
untuk hal-hal yang berkaitan dengan akhlak, cara bergaul, cara
beribadah, berumah tangga, dan segala aspek kehidupan manusia.
Nabi sendiri dalam perikehidupannya merupakan teladan bagi
setiap manusia. (Amin, 2009: 103)

Metode Drama

Dakwah dengan menggunkan metode drama adalah suatu cara
menjajakan materi dakwah dengan mempertunjukkan dan
mempertontonkan kepada mad 'u agar dakwah dapat tercapai sesuai
yang ditagetkan.

Dalam metode ini, materi dakwah disuguhkan dalam bentuk
drama yang dimainkan oleh para seniman yang profesi sebagai da’i
atau da’i yang berprofesi sebagai seniman. Dakwah dengan
menggunakan metode drama dapat dipentaskan  untuk
menggambarkan kehidupan sosial menurut tuntutan Islam dalam
suatu lakon dengan bentuk pertunjukan yang bersifat hiburan.
(Amin, 2009: 104)

Metode Silaturahim (Home Visit)
Dakwah dengan menggunakan metode home visit atau

silaturahim, yaitu dakwah yang dilakukan dengan mengadakan
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kunjungan kepada suatu objek tertentu dalam rangka
menyampaikan isi dakwah kepada penerima dakwah.

Dakwah dengan menggunakan metode home visit dapat
dilakukan melalui silaturahim, menengok orang sakit, fa ziyah, dan
lain-lain. Metode silatuharim banyak manfaatnya, di samping
untuk mempererat persahabatan dan persudaraan juga dapat
dipergunakan oleh da’i itu sendiri untuk mengetahui kondisi
masyarakat di suatu daerah yang dia kunjungi. (Amin, 2009: 104)
Metode Konseling

Konseling adalah pertalian timbale balik di antara dua orang
individu di mana seorang (konselor) berusaha membantu yang lain
(klien) untuk mencapai pengertian tentang dirinya sendiri dalam
hubungannya dengan masalah-masalah yang dihadapinya pada saat
ini dan pada waktu yang akan datang. Metode konseling
merupakan wawancara secara individual dan tatap muka antara
konselor sebagai pendakwah dank lien sebagai mitra dakwah untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya. (Aziz, 2009: 372)

Metode Karya Tulis

Metode ini termasuk dalam kategori dakwah bi al-galam
(dakwah dengan karya tulis). Tanpa tulisan, peradaban dunia akan
lenyap dan punah. Kita bisa memahami al-Qur’an, hadits, figih
para Imam Madzhab dari tulisan yang dipublikasikan. Metode

karya tulis merupakan buah dari ketrampilan tangan dalam
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menyampaikan pesan dakwah. Ketrampilan tangan ini tidak hanya
melahirkan tulisan, tetapi juga gambar atau lukisan yang
mengandung misi dakwah. (Aziz, 2009: 374)
J.  Metode Pemberdayaan Masyarakat

Salah satu metode dalam dakwah bi al-hal (dengan dakwah
aksi nyata) adalah metode pemberdayaan masyarakat, yaitu
dakwah dengan upaya untuk membangun daya, dengan cara
mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan
potensi yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya
dengan dilandasi proses kemandirian. Metode ini selalu
berhubungan dengan tiga faktor, yaitu masyarakat (komunitas),

pemerintah, dan agen (pendakwah) (Aziz, 2009: 378).

C. KONSEP KEBERAGAMAAN DAN MASYARAKAT
1. Pengertian Keberagamaan

Emile Durkheim mengartikan agama adalah suatu kesatuan sistem
kepercayaan dan pengalaman terhadap ia suatu yang sakral, kemudian
kepercayaan dan pengalaman tersebut menyatu ke dalam suatu
komunitas moral. Para ulama Islam mendefinisikan agama adalah
sebagai undang-undang kebutuhan manusia dari Tuhannya yang
mendorong mereka untuk berusaha agar tercapai kebahagiaan hidup di

dunia dan akhirat (Yusuf, 2003: 18)
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Keberagamaan dari kata dasar agama yang berarti segenap
kepercayaan kepada Tuhan. Beragama berarti memeluk atau
mejalankan agama. Sedangkan keberagamaan adalah adanya kesadaran
dari individu dalam menjalankan suatu ajaran dari suatu agama yang
dianut. Keberagamaan juga berasal dari bahasa Inggris yaitu religiosity
dari akar kata religy yang berarti agama. Religiosity merupakan bentuk
kata dari religious yang berarti agama, beriman. (http://

www.refernsimakalah.com/2013/02/pengertian-keberagamaan.html)

Jalaluddin Rahmat mendefinisikan keberagamaan sebagai perilaku
yang bersumberlangsung atau tidak langsung kepada Nash.
Keberagamaan juga diartikan sebagai kondisi pemeluk agama dalam
mencapai dan mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan atau
segenap kerukunan, kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
dengan ajaran dan kewajiban melakukan sesuatu ibadah menurut
agama.

Sehingga dapat disimpulkan tingkat keberagamaan yang dimaksud
adalah seberapa jauh seseorang taat kepada ajaran agama dengan cara
menghayati dan mengamalkan ajaran agama tersebut yang meliputi
cara berfikir, bersikap, serta berperilaku baik dalam kehidupan pribadi
dan kehidupan sosial masyarakat yang dilandasi ajaran agama Islam
(Hanlum Minallah dan Hablum Minannas ) yang diukur melalui
dimensi keberagamaan yaitu keyakinan, praktek agama, pengalaman,

pengetahuan, dan konsekwnsi atau pengamalan.
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Keberagamaan (religiusity) dalam dataran situasi tentang
keberadaan agama diakui oleh para pakar sebagai konsep yang rumit
(complicated) meskipun secara luas ia banyak digunakan. Secara
subtantif kesulitan itu tercermin terdapat kemungkinan untuk
mengetahui kualitas terhadap agamanya yang tercermin pada berbagai
dimensinya. Beragama berarti mengadakan hubungan dengan sesuatu
yang kodrat, hubungan makhluk dengan khaliknya, hungan ini
mewujudkan dalam sikap batinnya serta tampak dalam ibadah yang
dilakukannya dan tercermin pula dalam sikap kesehariannya. (http://

www.refernsimakalah.com/2013/02/pengertian-keberagamaan.html)

. Ciri-ciri dan Sikap keberagamaan

Berdasarkan temuan psikologi agama, latar belakang psikologis,
baik diperoleh berdasarkan faktor intern maupun hasil pengaruh
lingkungan memberi ciri pada pola tingkah laku dan sikap seseorang
dalam bertindak. Pola seperti itu memberi bekas pada sikap seseorang
terhadap agama. Dalam bukunya Jalaludin (2007: 123), William James
melihat adanya hubungan antara tingkah laku keagamaan seseorang
dengan pengalaman keagaan yang dimilikinya itu.

Dalam bukunya The Varieties of Religious Experience William
James menilai secara garis besar sikap dan perilaku keagamaan itu
dapat dikelompokkan menjadi dua tipe, yaitu:

a. Tipe orang yang sakit jiwa (the sick soul)
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Menurut William James, sikap keberagamaan orang yang sakit
jiwa ini ditemui pada mereka yang pernah mengalami latar
belakang kehidupan keagamaan yang terganggu. Latar belakang
itulah yang kemudian menjadi penyebab perubahan sikap yang
mendadak terhadap keyakinan agama.

William Starbuck, seperti yang dikemukakan William James
berpendapat, bahwa penderitaan yang dialami disebabkan oleh dua
faktor utama, yaitu faktor intern disebut the sick soul dan faktor
ekstern maka disebut the suffering.

Faktor intern yang diperkirakan menjadi penyebab dari
timbulnya sikap keberagamaan yang tidak lazim ini adalah
temperamen, gangguan jiwa, konflik dan keraguan, jauh dari
Tuhan. Sedangkan faktor ekstern yang diperkirakan turut
mempengaruhi sikap keagamaan secara mendadak adalah musibah
dan kejahatan (Jalaluddin, 2007: 125).

Adapun ciri-ciri tindak keagamaan mereka yang mengalami
kelainan kejiwaan itu umumnya cenderung menampilkan sikap:

1. Pesimis, dalam mengamalkan ajaran agama mereka cenderung
untuk berpasrah diri kepada nasib yang telah mereka terima.
Mereka menjadi tahan menderita dan segala penderitaan
menyebabkan peningkatan ketatannya. Mereka cenderung lebih
mawas diri dan terlibat dalam masalah pribadi masing-masing

dalam mengamalkan ajaran agama.
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Introvert, sifat pesimis membawa mereka bersikap objektif.
Segala marah bahaya dan penderitaan selalu dihubungkannya
dengan kesalahan diri dan dosa yang telah diperbuat. Dengan
demikian, mereka berusaha untuk menebusnya dengan
mendekatkan diri kepada Tuhan melalui pensucian diri. Cara
bermeditasi kadang-kadang merupakan pilihan dalam memberi
kenikmatan yang dapat dirasakan oleh jiwanya.

Menyenangi paham yang ortidoks, sebagai pengaruh sifat
pesimis dan intivert kehidupan jiwanya menjadi pasif hal ini
lebih mendorong mereka untuk menyenangi paham keagamaan
lebih konservatif dan ortodoks.

Mengelami proses keagamaan secara nograduasi, proses
timbulnya keyakinan terhadap ajaran agama umumnya tidak
berlangsung melalui prosedur yang biasa, yaitu dari tidak tahu
menjadi tahu dan kemudian mengamalkannya dalam bentuk
amalan rutin yang wajar. Tindak keagamaan yang mereka
lakukan didapat dari proses pendekatan, mungkin karena rasa
berdosa, ataupun perubahan keyakinan maupun petunjuk
Tuhan. Jadi, timbulnya keyakinan beragama pada mereka ini
berlangsung melalui proses pendadakan dan perubahan yang

tiba-tiba. (Jalaluddin, 2007: 126)

b. Tipe orang yang sehat jiwa (healthy-minded-ness)
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Dalam bukunya Jalaludin (2007: 130) yang berjudul
Psikologi Agama ciri dan sifat agama pada orang yang sehat
jiwa menurut W. Starbuck yang yang dikemukakan oleh W.
Houston Clark dalam bukunya Religion Psychology adalah:

1. Optimis dan gembira, orang yang sehat jiwa menghayati
segala bentuk ajaran agama dengan perasaan optimis.
Pahala menurut pandangannya adalah sebagai hasil jerih
payahnya yang diberikan Tuhan. Sebaliknya, segala bentuk
musibah dan penderitaan dianggap sebagai keteledoran dan
kesalahan yang dibuatnya dan tidak beranggapan sebagai
peringatan Tuhan terhadap dosa manusia. Mereka yakin
bahwa Tuhan bersifat Pengasih dan Penyayang dan bukan
pemberi azab.

2. Ekstrovet dan tak mendalam, sikap optimis dan terbuka
yang dimiliki orang yang sehat jiwa ini menyebabkan
mereka mudah melupakan kesan-kesan buruk dan luka hati
yang tergores sebagai ekses agamis tindakannya. Mereka
selalu berpandangan keluar dan membawa suasana hatinya
lepas dari kungkungan ajaran keagamaan yang terlampau
rumit. Mereka senang kepada kemudahan dalam
melaksanakan ajaran agama.

3. Menyenangi ajaran ketauhidan yang liberal, sebagali

pengaruh kepribadian yang ekstrovet maka mereka
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cenderung: (a) menyenangi teologi yang luwes dan tidak
kaku, (b) menunjukkan tingkah laku keagamaan yang lebih
bebas, (c) menekankan ajaran cinta kasih daripada
kemurkaan dan dosa, (d) mempelopori pembelaan terhadap
kepentingan agama secara sosial, (e) tidak menyenangi
implikasi penebusan dosa dan kehidupan kebiaraan, (f)
bersifat liberal dalam menafsirkan pengertian ajaran agama,
(g) selalu berpandangan positif, (h) berkembang secara

graduasi. (Jalaluddin, 2007: 123-131)

Dari ciri-ciri tersebut jelas bahwa pengalaman keagamaan
yang semakin mendalam, di mana seseorang semakin banyak
merasakan kenikmatan, akan semakin membawa pandangan
keagamaan yang universal dan ekstrovert. Akibatnya jiwa
seseorang akan semakin sehat. Dengan kondisi jiwa yang sehat,
maka akan terjadi pula pribadi yang sehat (mental hygiene), di
mana orang tersebut dalam kehidupannya selalu merasakan
tenang, aman, tenteram. Dan upaya menemukannya adalah
dengan resignasi (penyerahan diri secara sepenuhnya kepada
Tuhan). Dan perwujudannya adalah dengan menunjukkan
kecintaan dalam untuk melaksanakan ritualistik sebagaia

sikapnya.
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Namun tentu saja tidak semua corak kesehatan jiwa dalam
sudut pandang psikologi Islam. Misalnya disebutkan bahwa
kepasrahan sebagai simbol pesimisme karena latar belakang
keagamaan yang ‘“kelam” sehingga memunculkan kejiwaan
yang tidak sehat, mungkin sebagian benar. Tetapi ketika
kepasrahan (yang dalam meningkatkan keberagamaan dikenal
dengan sebutan tawakal)dibalut dengan ketauhidan yang kuat,
justru menjadi sikap positif, optimis dan menjadikan
ketenangan ruhaniah dalam melakukan tindakan-tindakan
keterpujian.

Demikian pula penjelasan mengenai bahwa pilihan meditasi
sebagai akibat dari pesimisme dan jiwa intrivert, dan berkaitan
dengan pilihan pola keagamaan yang ortodoks, tentu tidak
sepenuhnya benar. Sebab justru pola meditasi yang dalam
ajaran tasawuf bisa berupa khalwat, ekstase, uzlah, dan sebagai
wahana pembersih ruhani dari kotoran jiwa, yang semakin
menentukan kesehatan jiwa lebih lanjut. Magam ini ditempuh
dengan maksud mencapai hubungan dengan al-Hagq dan
memasuki alam kerahasiaan, bermaksud menjaga keselamatan
orang lain dari niat buruknya, dan menjaga keselamatan dirinya
dari kenegatifan orang lain. Sehingga hal ini menjadi sesuatu
yang sangat aktif dalam kehidupan meningkatkan

keberagamaan. (Anas, 2003: 49-51)
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3. Pengertian Masyarakat

Masyarakat adalah orang yang hidup bersama yang menghasilkan
suatu kebudayaan (Soekanto: 1985:165). Dalam Kamus Bahasa
Indonesia karangan Ananda Santoso, masyarakat yaitu kumpulan
orang-orang Yyang hidup dalam suatu tempat. Dari pengertian-
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat sekumpulan
orang-orang yang hidup dalam suatu tempat yang menghasilkan suatu
kebudayaan.

Masyarakat menurut Prof. Dr. Soerjono Soekanto (1996: 162)
dalam bukunya yang berjudul Sosioligi Suatu Pengantar masyarakat
ada dua yaitu:

a. Masyarakat setempat (community)

Istilah  Community dapat diterjemahkan  sebagai
“masyarakat setempat”, istilah mana menunjuk pada warga
sebuah desa, kota, suku atau bangsa. Apabila anggota-anggota
sesuatu kelompok, baik kelompok itu besar maupun kecil,
hidup bersama sedemikian rupa sehingga merasakan bahwa
kelompok tersebut dapat memenuhi kepentingan-kepentingan
hidup yang utama, maka kelompok tadi disebut masyarakat
setempat. Sebagai suatu perumpaan, kebutuhan seseorang tidak
mungkin secara keseluruhan terpenuhi apabila dia hidup
bersama-sama rekan lainnya yang sesuku. Dengan demikian

kriteria yang utama bagi adanya suatu masyarakat setempat



56

adalah adanya social relationships antara anggota suatu
kelompok. Dengan mengambil pokok-pokok uraian di atas,
dapat dikatakan bahwa masyarakat setempat menunjuk pada
bagian masyarakat yang bertempat tinggal di suatu wilayah
(dalam arti geografis) dengan batas-batas tertentu di mana
factor utama yang menjadi dasar adalah interaksi yang lebih
besar di antara para anggotanya, dibandingkan dengan
penduduk di luar batas wilayahnya. Dapat disimpulkan secara
singkat bahwa masyarakat setempat adalah suatu wilayah
kehidupan sosial yang ditandai oleh sesuatu derajat hubungan
sosial yang tertentu. Dasar-dasar daripada masyarakat setempat
adalah lokalitas dan perasaan semasyarakat setempat tersebut.
Masyarakat pedesaan dan perkotaan

Dalam masyarakat yang modern, sering dibedakan antara
masyarakat pedesaan dengan masyarakat perkotaan rural
community, dan urban community. Perbedaan tersebut
sebenarnya tidak mempunyai hubungan dengan pengertian
masyarakt sederhana, karena dalam masyarakat modern, betapa
pun kecilnya suatu desa, pasti ada pengaruh-pengaruh dari
kota. Sebaliknya pada masyarakat bersahaja pengaruh dari kota
secara relatif tidak ada. Perbedaan antara masyarakat pedesaan
dengan masyarakat perkotaan, pada hakikatnya bersifat

gradual. Agak sulit untuk memberikan batasan apa yang
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dimaksud dengan perkotaan, oleh karena adanya hubungan
antara konsentrasi penduduk dengan gejala-gejala sosial yang
dinamakan urbanisme. Seseorang boleh saja berpendapat
bahwa semua tempat dengan kepadatan penduduk yang tinggi,
merupakan masyarakat perkotaan. Hal itu kurang benar, karena
banyak pula daerah yang berpenduduk padat, tak dapat
digolongkan ke dalam masyarakat perkotaan.

Warga suatu masyarakat pedesaan mempunyai hubungan
yang lebih erat dan lebih mendalam ketimbang hubungan
mereka dengan warga masyarakat pedesaan lainnya. Sistem
kehidupan biasanya berkelompok atas dasar sistem
kekeluargaan. Penduduk masyarakat pedesaan pada umumnya
hidup dari pertanian, walaupun terlihat adanya tukang kayu,
tukang genteng dan bata, tukang membuat gula dan bahkan
tukang catut (ingat sistem “ijon”), akan tetapi inti pekerjaan
penduduk adalah pertanian. (Soekanto, 1996: 166)

Indonesia adalah negara besar dengan ribuan pulau, yang
terhampar dari Sabang sampai Merauke, dengan keragaman etnis,
budaya lokal, suku, golongan, dan agama, telah membantuk
masyarakat khas Indonesia, sehingga Indonesia mempunyai corak dan
kekhasan tersendiri dalam berbagai bentuknya dibanding dengan
bangsa-bangsa lain di dunia. Oleh karena itu, segala potensi yang laten

maupun yang nyata.
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Disamping itu, masyarakat Indonesia adalah dikenal dengan sikap
ramah-tamahnya, suka membantu, menolong, bergotong royong, dan
saling bahu-membahu. Sikap dan sifat dasar tersebut merupakan
karakteristik masyarakat desa, yang sangat sedikit dimiliki oleh
masyarakat urban. Bukti bahwa pemahaman keagamaan masyarakat
Indonesia bersifat inklusif, moderat dan humanis adalah hal yang tidak
bisa dinafikan, sebab agama-agama yang tumbuh dan berkembang di
Indonesia dengan didukung kultur sosialnya telah mengajarkan sifat
dan sikap tersebut.

Dalam koteks masyarakat pedesaan Indonesia, meminjam istilah
yang dipakai Elga Sarapung adalah sebuah tatanan masyarakat yang
dikategorikan sebagai “agar rumput”. Dalam kaitan hubungan antar
iman (interfaith), masyarakat pedesaan (akar rumput) sebenarnya tidak
ada persoalan. Di sini mereka dapat hidup berdampingan, menjalin
komunikasi dan kerjasama yang baik, harmonis dan toleran. Segalanya
berjalan dengan baik. Tetapi pada saat yang lain, kita tidak dapat
menolak bahwa orang-orang pada level ini sangat mudah untuk
dimanipulasi, di mana mereka sangat mudah dijebak untuk sampai
membunuh  yang lain. Di antara penyebabnya adalah
“ketidaktahuannya” tentang hal-hal yang sebenarnya tidak
berhubungan secara langsung dengan dialog dan hubungan antar iman,
tetapi lebih pada faktor politik-ekonomi-sosial-budaya. Kasus tersebut

kemudian membawa konsekuensi tentu terhadap hubungan dan kerja-
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sama antar pemeluk agama. Sebelumnya masyarakat berjalan dengan
baik, aman tanpa ada tanda-tanda ketegangan dan saling curiga; tetapi
setelah konflik terjadi di mana-mana, muncullah ketegangan-
keteganga, ketidak percayaan, bahkan lebih jauh, yaitu kecemburuan,
dan lain-lain. Pada akhirnya kita dapat mengatakan: “Dulu tidak
seperti ini, tetapi setelah konflik, segalanya menjadi berubah, bahkan
terjadi dalam lingkungan keluarga dan sanak saudara”. (Ni’am, 2013:
28-30)

Terkait dengan karakteristik dan potensi local masyarakat desa
(akar rumput) dalam menjalin kerjasama dan hubungan antar iman, M.
Zainuddin berhasil memetakan dari hasil penelitiannya tentang ‘Ptret
Kerukunan Beragama dapat tercipta dengan baik karena beberapa
faktor: Faktor kondisi, factor aliran atau madzhab, dakwah dan misi,
kerjasama, dan factor social ekonomi. Menurut M. Zainuddin, tradisi
masyarakat pedesaan yang bercirikan paguyuban dan gotong royong
telah terpuruk sejak lama di desa tersebut, sehingga aspek perbedaan
agama tidak begitu menjadi kendala. Masyarakat tidak begitu
mempersoalkan symbol-simbol agama dalam interaksi sosialnya. Hal
itu terjadi karena gereja yang dominan adalah Gereja Kristen Jawi
Wetan (GKJW), aliran gereja moderat. Sementara dari kalangan Islam,
kelompok yang paling dominan adalah Nahdlatul Ulama (NU), yang
memiliki pandangan terbuka dan moderat dalam bergumul dengan

agama lain. (Ni’am, 2013: 31)
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Dalam khazanah Islam, pengalaman keagamaan tertinggi yang
pernah berhasil dicapai oleh manusia adalah peristiwa mi’raj Nabi
Muhammad saw. Sehingga peristiwa ini menjadi inspirasi yang selalu
dirindukan hampir semua orang, bahkan apapun agamanya. Hampir
semua gejala dan fenomena kesufian (magamat dan ahwal) bisa

dirujukkan pada peristiwa tersebut.



